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BAB I 

Mengenal Problem Banjir 

 

DAS Barito yang terdapat pada wilayah administrasi 

Provinsi Kalimantan Tengah dan Provinsi Kalimantan Selatan 

cukup memprihatinkan, hal ini ditandai dengan semakin 

tingginya fluktuasi debit air, terjadinya penurunan produktivitas 

lahan, frekuensi terjadinya banjir dan kekeringan semakin 

meningkat, serta semakin banyaknya bencana tanah longsor yang 

melanda pada berbagai DAS ini. DAS barito di wilayah Provinsi 

Kalimantan Selatan terdiri atas 4 sub DAS dan 10 wilayah 

Kabupaten. Sub DAS Negara yang merupakan bagian dari DAS 

Barito mengalami kondisi banjir pada peride 2007 sampai 2012 

cukup meningkat (Balitbanda Provinsi Kalimantan Selatan, 2010) 

Pengendalian banjir merupakan salah satu aspek dalam 

pengelolaan sumber daya air di wilayah sungai yang diberi 

perhatian di dalam UU No.7/2004 tentang SDA. Bencana yang 

diakibatkan oleh daya rusak air adalah antara lain banjir, longsor, 

amblesan tanah, kekeringan, dan bahkan sampai wabah penyakit 

yang diakibatkan oleh air (waterborne desease) yang biasa terjadi 

sesudah terjadinya banjir. Pengendalian daya rusak air 

diutamakan pada upaya pencegahan melalui perencanaan 

pengendalian daya rusak air yang disusun secara terpadu dalam 

pola pengelolaan sumberdaya air. Pencegahan banjir dilakukan 

melalui upaya fisik maupun non fisik tetapi diutamakan pada 

kegiatan non fisik. Penanggulangan daya rusak air dilakukan 

dengan mitigasi bencana, pemulihan daya rusak air dilakukan 

dengan memulihkan kembali fungsi lingkungan hidup dan 

sistem prasarana sumber daya air. 
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A. Parameter Banjir 

Ada lima parameter banjir yang diukur yaitu: a) penutupan 

dan penggunaan lahan; b) curah hujan; c) lereng; d) tata air 

(jaringan sungai, infiltrasi, dan debit air); e) lahan kritis. 

Parameter ini diharapkan diperoleh data time series selain data 

hasil pengukuran lapangan, berfungsi untuk menganalisis 

serangkaian data yang dalam suatu rentang-waktu untuk 

mengetahui perkembangan karakteristik DTA Barabai. Titik 

pengukuran dan pengambilan sampel (Ground Check) 

penggunaan lahan, kelerengan dan infiltrasi ditentukan melalui 

overlay peta penggunaan dan penutupan lahan lahan, kelerengan 

dan tanah). 

 
B. Penentuan Kejadian Banjir 

1. Kejadian Banjir 

Penentuan data kejadian banjir pada wilayah penelitian, 

diperoleh berdasarkan data sekunder pada instansi pemerintah 

terkait, yang selanjutnya dilakukan Ground Check melalui 

pengamatan langsung di lapangan dan wawancara dengan 

masyarakat sekitar. Perolehan data kejadian banjir yang terdapat 

pada bagian hilir DTA Barabai. 

2. Kerawanan Banjir 

a. Penggunaan dan penutupan lahan 

Berdasarkan data yang diperoleh pada kajian ini, maka 

diperoleh penggunaan dan penutupan lahan sebanyak 11 jenis. 

Kriteria dan skor penggunaan dan penutupan lahan disajikan 

pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Kriteria dan Skor Penggunaan dan Penutupan Lahan 

No. Penggunaan dan penutupan lahan Skor 

1 Sawah 5 

2 Lahan Terbuka 5 

3 Pertambangan 5 

4 Tubuh Air 5 

5 Pemukiman 4 

6 Pertanian Lahan Kering (karet unggul) 3 

7 Semak belukar 3 

8 Perkebunan 2 

9 
Pertanian lahan kering campur semak (karet 

alam) 
1 

10 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 
11 Hutan Tanaman 1 

Sumber: Balitbangda Provinsi Kalimantan Selatan dan Fakultas 

Kehutanan Unlam (2010), dan Paimin (2009). 

b. Curah Hujan 

Analisis curah hujan menggunakan data 10 tahun terakhir 

yang terdapat pada stasiun penakar curah hujan dengan 

menggunakan metode polygon theissen. 

c. Lereng 

Paimin et al. (2009) mengemukakan lereng merupakan salah 

satu parameter penentuan kerawanan banjir. Kriteria dan skor 

lereng variabel penentuan kerawanan banjir disajikan pada 

Tabel 1.2. 

Tabel 1.2. Kriteria dan Skor Lereng Variabel Kerawanan Banjir 

No Lereng (%) Skor 

1 > 21 5 

2 14 – 20 4 

3 8 – 13 3 

4 3 – 7 2 
5 < 2 1 

Sumber: Balitbangda Provinsi Kalimantan Selatan dan Unlam 

(2010); Pratomo (2008); dan Kementerian Kehutanan, 2009b). 

 
Tata Air Pemulihan Kejadian Banjir | 3 



d. Tata air (kerapatan sungai, debit air dan infiltrasi) 

Kerapatan jaringan sungai di analisis dengan 

mempertimbangkan panjang dan luas seluruh sungai dan anak 

sungai. Debit air dianalisis terhadap kondisi debit air yang telah 

diperoleh baik data sekunder maupun data primer yang diukur 

pada bagian hulu, tengah bagian hilir sungai. Infiltrasi di analisis 

berdasarkan jenis penggunaan dan penutupan lahan di DTA ini 

pada tekstur lempung berliat 

e. Tingkat Kekritisan Lahan 

Analisis tingkat kekritisan lahan di catchment area ini 

dilakukan berdasarkan fungsi kawasan dengan menggunakan 

parameter dan analisis sesuai pentunjuk teknis (Kementerian 

Kehutanan, 2009a). 

 
C. Analisis Strategi Operasional (SWOT) 

1. Faktor Internal 

Faktor internal dalam analisis SWOT adalah faktor yang 

mengidentifikasikan kekuatan atau keunggulan-keunggulan dan 

kelemahan-kelemahan yang dapat digunakan pada upaya 

pengendalian kerawanan banjir. Kriteria analisis di atas adalah 

sebagai berikut : 

1) Kekuatan (Strengths) adalah suatu kekuatan yang dapat 

digunakan untuk upaya pengendalian banjir. 

2) Kelemahan (Weaknesses)   adalah kendala dalam upaya 

pengendalian banjir. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal dalam analisis SWOT adalah faktor yang 

dapat menentukan kondisi lingkungan di luar Catchment area 

Jaing yang mencakup dan Ancaman (Threat) Peluang 

(Opportunities). Kriteria analisisnya adalah sebagai berikut : 
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1) Peluang (Opportunities) yang dapat diidentifikasi dalam 

kaitannya dengan upaya pengendalian pemasok banjir. 

2) Ancaman (Threats) yang dapat timbul dalam upaya 

pengendalian pemasok banjir. 

1. Analisis Program Operasional (AHP) 

Proses AHP pada kajian ini untuk pengendalian kerawanan 

banjir, berdasarkan pada referensi pustaka acuan, sebagai dasar 

analisi AHP, selanjutnya dimanfaatkan masukan hasil kuesioner 

para pengambil kebijakan instansi terkait lingkup pemerintah 

daerah Kabupaten Tabalong dan instansi terkait lainnya. 

Berdasarkan pada beberapa pertimbangan upaya pengendalian 

banjir, kemudian dilakukan sintesa untuk mendapatkan variabel 

yang memiliki prioritas tinggi dan berperan untuk 

mempengaruhi hasil pada sistem tersebut, keputusan AHP secara 

grafis dapat dikonstruksikan sebagai diagram bertingkat, yang 

dimulai dengan goal atau sasaran, kemudian kriteria level 

pertama, dilanjutkan dengan sub kriteria dan akhirnya alternatif. 

Komponen-komponen pada setiap hirarki dielaborasi dari hasil 

AHP. Selanjutnya Partovi (1994) mengemukakan hasil akhir AHP 

adalah suatu pembobotan prioritas dari tiap kriteria. Secara 

mendasar, ada tiga langkah dalam pengambilan keputusan 

dengan AHP, yaitu: pembentukan hirarki, komparasi kriteria 

tingkat kepentingan dan sintesis prioritas. Struktur hipotetik dari 

AHP disajikan pada Gambar 1.3 
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Gambar 1.3 Struktur hipotetik dari AHP upaya pengendalian 

banjir 

 
2. Diagram Alir Konsep Pengelolaan DAS 

Penggunaan flowchart adalah untuk menyederhanakan 

rangkaian proses atau prosedur untuk memudahkan 

pemahaman pengguna terhadap informasi tersebut. Diagram alir 

konseptual pengelolaan DAS untuk pengendalian kerawanan 

pemasok banjir disajikan pada Gambar 1.4. 
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Gambar 3.5. Diagram alir konseptual pengelolaan DTA Barabai 

untuk pengendalian banjir 

 
D. Kerawanan dan Kejadian Banjir DTA Barabai Kab. Hulu 

Sungai Tengah 

Penentuan data kejadian banjir pada wilayah penelitian, 

diperoleh berdasarkan data sekunder pada instansi pemerintah 

terkait, yang selanjutnya dilakukan Ground Check melalui 

pengamatan langsung di lapangan dan wawancara dengan 

masyarakat sekitar. Perolehan data kejadian banjir yang terdapat 

pada bagian hilir DTA Barabai. 

Berdasarkan hasil survey dan wawancara dengan sejumlah 

pihak, kejadian banjir di DTA Barabai sangat dipengaruhi oleh 

curah hujan yang tinggi dalam beberapa hari. Kejadian banjir 
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hampir merata mulai dari bagian hulu hingga hilir yang 

dampaknya berbeda-beda pada setiap wilayah. Di bagian hulu 

seperti di Kampung Pantaimangkiling, Kampung Papagaran, 

Desa Alat terjadi banjir dengan daya rusak yang besar dan lama 

genangan yang cukup singkat. Berikut ini disajikan prses 

penentuan rawan banjir pada tabel 1.3 

Tabel 1.3 Penentuan Kerawanan Banjir DTA Barabai 

 

N 

o 

 

Parameter 

Bobo 

t 

(B) 

 

Barabai 

Tingkat 
Skor 
(S) 

B x 
S 

1 Jumlah Pengungsi (Jiwa) 0.22 73,016 5 1.11 

2 Frekuensi Banjir/Genangan 0.19 
Sering (3 

kali/tahun) 
3 0.58 

3 Tingkat Kerusakan 0.17 Tinggi 5 0.83 

4 
Kedalaman 
Banjir/Genangan (m) 

0.14 > 2,0 5 0.69 

5 Luas Banjir/Genangan (Ha) 0.11 > 1.000 5 0.56 

6 
Lama Banjir/Genangan 
(Hari) 

0.08 1 - 5 3 0.25 

 

 

7 

 

 

Landuse Dominan 

Terdampak 

 

 

0.06 

Permukima 

n Padat, 

Industri, 

Jasa 

Perdagang 

an 

 

 

5 

 

 

0.28 

8 Jenis Banjir 0.03 
Banjir 

Bandang 
5 0.14 

TOTAL 1.00   4.44 

PRIORITAS KAJIAN  

 
Berdasarkan Tabel 1.3 di atas di dapatkan bahwa DTA 

Barabai dinyatakan rawan banjir sehingga perlu penanganan dan 

mitigasi banjir di Provinsi Kalimantan Selatan. 
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Wilayah bagian tengah seperti Desa Hantakan, Desa 

Murung, Desa Baru terjadi genangan cukup bertahan lama dan 

ketinggian genangan bisa lebih dari 2 meter, dikarenakan 

merupakan wilayah yang cukup datar di bagian tengah DTA 

Barabai, di wilayah inilah desa dengan kerusakan paling parah di 

DTA Barabai. Lokasi kejadian banjir disajikan pada Gambar 1.5 di 

bawah ini : 

 
Gambar 1.5. Lokasi Terdampak Banjir Faktual 14 Januari (Sumber: 

Citra Sentinel 1) 

 
Di Bagian hilir DTA Barabai pada wilayah Perkotaan 

Barabai, genangan semakin dangkal dibawah 1 meter dengan 

lama durasi genangan 1 hari. Material longsor dari Sungai 

Barabai seperti lumpur terbawa arus sungai dan menggenangi 

persawahan di desa Aluan Besar dan desa lainnya di Kecamatan 

Batu Benawa. Lahan pertanian berlumpur karena kejadian banjir, 

dengan kedalaman lumpur 50-100 cm terjadi di desa antara lain: 
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Desa Aluan besar Sekitar 150 ha dan Desa Banua tengah 

sekitar 50 ha, Desa Mandingin sekitar 60 ha dan Desa Bakti 

sekitar 30 ha, 

 
Gambar 1.6. Batas ketinggian banjir 

Gambar 1.7. Areal persawahan tergenang di Desa Aluan Besar 

 
1. Curah Hujan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan warga di beberapa 

Desa seperti Paya Besar, Desa Hantakan, Desa Baru mengatakan 

hujan terjadi sekitar 2 hari berturut-turut dengan intensitas yang 

tinggi khususnya di sore hari, mulai dari tanggal 14-15 Januari 

2021. Akibat hujan yang ekstrim tersebut sungai utama dan anak 

sungai tidak mampu menampung air, sehingga terjadi banjir 

dalam waktu yang cukup singkat. Di bawah ini beberapa hasil 
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wawancara dengan warga terkait dengan intensitas hujan yang 

berdampak pada banjir. 

Tabel 1.4 Data Curah Hujan DTA Barabai 

Desa Lama Hujan Tinggi Banjir Lama Surut 

Kampung 

Patikalain 

Hujan ekstrim 

terjadi 1-2 

harian 

Titik ekstrem <2 

m, khususnya di 

sempadan sungai 

Dari jam 1 

subuh ke jam 4 

berangsur surut 

Desa Datar 

Ajab 

Hujan ekstrim 

terjadi 1-2 

harian 

Titik ekstrem <3 

m, khususnya di 

sempadan sungai 

Dari jam 1 

subuh ke jam 4 

berangsur surut 

Desa 

Haruyan 

Dayak 

Hujan ekstrim 

terjadi 1-2 

harian 

Titik ekstrem <2 

m, khususnya di 

sempadan sungai 

Dari jam 1 

subuh ke jam 4 

berangsur surut 

Desa Murung 

B 

Hujan ekstrim 

terjadi 1-2 

harian 

1-2 m, sempadan 

sungai menjadi 

paling tinggi 

Dari jam 1 

subuh ke jam 4 

berangsur surut 

 

Desa Cabai 

Hujan ekstrim 

terjadi 1-2 
harian 

1-2 m, sempadan 

sungai menjadi 
paling tinggi 

Dari jam 1 

subuh ke jam 4 
berangsur surut 

 

Desa Alat 

Hujan 

sepanjang 3 hari 
berturut-turut 

 

Lebih dari 2 m 
Terendam 

selama 2 hari 

Desa 

Hantakan 

Hujan 

sepanjang 3 hari 

berturut-turut 

 

Lebih dari 4 m 
Terendam 

selama 1 hari 

 

Desa Baru 

Hujan 

sepanjang 3 hari 

berturut-turut 

 

Lebih dari 4 m 
Berangsur surut 

dalam 12 jam 

 

Desa Aluan 

Besar 

Hujan 

sepanjang 3 hari 

berturut-turut 

1 m, banyak 

merendam 

kawasan 
pertanian 

 

Tergenang 12 

jam 

Perkotaan 

Barabai 

Hujan 

sepanjang 3 hari 

berturut-turut 

Sepinggul orang 

dewasa 

Tergenang 

selama 2 hari 

Sumber : Hasil Wawancara, 2021. 
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2. Kelerengan 

Secara geografis DTA Barabai berada di wilayah berlereng 

curam dengan titik paling tinggi ada di 1.300 mdpl (berdasarkan 

data kontur) dimana semakin turun ke kawasan perkotaan di 

Barabai di 25 mdpl. Persentase kelerengan bagian hulu DTA 

Barabai (Kecamatan Hantakan) agak curam (24,88%), curam 

18,48%) dan sangat curam (0,72%), sedangkan bagian tengah dan 

hilir (Kecamatan Batu Benawa, Perkotaan Barabai) landau (8,12%) 

- sampai datar (47,81%). Hal ini berpotensi runoff bagian hulu 

sedemikian cepat, sedangkan bagian hilir sedemikian lambat, 

sehingga berpotensi kejadian banjir. Kelas lereng pada DTA 

Barabai disajikan pada Tabel 1.5 berikut. 

Tabel 1.5 Kelas Lereng Pada DTA Barabai 

No. Kelerengan Luas (Ha) Persentase (%) 

1 Air 0 0 

2 0 - 8% (Datar) 13.090,04 47,81 

3 8 - 15% (Landai) 2.222,18 8,12 

4 15 - 25% (Agak Curam) 6.811,39 24,88 

5 25 - 45% (Curam) 5.060,11 18,48 

6 > 45% (Sangat Curam) 197,57 0,72 
 JUMLAH 27.381,29 100,00 

Sumber : Tim Penyusun ,2021 

 
3. Tata Air 

a. Kuantitas dan Kualitas Air 

Kejadian banjir yang terjadi di DTA Barabai telah mengubah 

tata air yang ada di wilayah ini, dimana air yang berada di 

permukaan cukup banyak dan kualitas air berkurang khususnya 

yang ada di sungai. Air sungai menjadi sangat keruh, sedangkan 

berdasarkan hasil wawancara dengan warga kondisi sungai 

sebelum banjir cukup jernih seperti pada Gambar 1.8 

 

 
12 | Syarifuddin Kadir, dkk 



 

 
Gambar 1.8 Sungai Hantakan Sebelum Banjir dan Setelah Banjir 

 
Dari hasil pengukuran debit air diperoleh debit air adalah 

sebagai beraikut Nilai rata-rata debit air pada titik pertama 

sebesar 17,31 m3/detik dengan rata-rata tinggi muka air sebesar 1 

m. Pada titik kedua rata-rata debit air sebesar 15,43 m3/detik 

dengan rata-rata tinggi muka air sebesar 0,98 m. Pada titik ketiga 

nilai rata-rata debit air sebesar 16,61 m3/detik dengan rata-rata 

tinggi muka air sebesar 0,46 m. Hubungan debit air dengan 

tinggi muka air pada titik pertama adalah 0,9672 yang berarti 

memiliki korelasi sangat kuat, titik kedua adalah 0,9938 yang 

berarti memiliki korelasi sangat kuat, dan titik ketiga adalah 

0,9896 yang berarti memiliki korelasi sangat kuat. 

Sebelum terjadinya banjir, sungai yang ada di DTA Barabai 

juga dijadikan tempat wisata seperti Riam Bajandik di Desa Baru 

Kecamatan Batu Benawa dengan gemercik air sungai yang tidak 

terlalu dalam dan air yang jernih, namun saat ini kondisi air 

sangat keruh akibat material longsoran yang masih terbawa dari 

hulu di Pegunungan Meratus. 
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b. Morfologi Sungai: Hulu-Hilir 

Dampak dari banjir dan material longsor yang terbawa dari 

hulu ke hilir adalah morfologi sungai menjadi berubah, 

perubahan alur sungai akibat tertutup oleh material longsor 

sehingga alur sungai berpindah. Pengikisan sempadan sungai 

juga masih terjadi hingga saat ini seiring dengan hujan yang 

masih terjadi, sehingga morfologi sungai menjadi berubah. 

Beberapa morfologi sungai yang teridentifikasi berubah 

diantaranya disajikan pada Tabel 1.6. 

Tabel 1.6 Morfologi Sungai 

No 
Nama 

Sungai 
Morfologi Foto 

   

Terjadi perubahan alur 
 

 

 sungai, yang tadinya 1 
 jalur menjadi   2   jalur. 

Sungai Jalan perkampungan 

Papagaran yang terkena hantaman 

Desa Patikalain banjir menjadi pemisah 
 antara alur sungai yang 
 lama dan   alur   sungai 

 yang baru 

   

Terjadi perubahan lebar 

 

 

 sungai yang sebelumnya 
 48 m (hasil  wawancara 

Sungai Barabai dengan Bappeda HST) 

di Desa Datar menjadi 60 m. Sisi 

Ajab kanan dan kiri sungai 
 terkikis termasuk 
 permukiman yang 

 hanyut oleh banjir. 
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Sungai Barabai 

di Desa Alat 

 
 

Terjadi perubahan 

sempadan sungai, terjadi 

pelebaran badan sungai 

serta masih dipenuhi 

oleh tumpukan material 

longsor. Jalan yang 

ambruk masih menutupi 

badan air. 
 

  Terjadi perubahan lebar  

 

 sungai akibat air yang 
 meluap sehingga 
 menutupi kawasan 
 pertanian yang ada di 

Sungai Barabai Desa Hantakan. Air 

di Desa juga merusak sejumlah 

Hantakan rumah warga dan 
 infrastruktur pariwisata 
 yaitu Pariwisata 
 Manggasang seperti 
 wahana wisata air yang 
 ada di wilayah ini 

Sumber : Hasil Survey Lapangan, 2021. 

 
E. Korban Dampak Kejadian Banjir 

Banjir Kalimantan Selatan 2021 adalah bencana banjir yang 

menimpa beberapa kota dan kabupaten di Kalimantan Selatan, 

yaitu Kota Banjarmasin, Kabupaten Tanah Laut, Kabupaten 

Banjar, Kabupaten Tapin, Kota Banjarbaru, Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah, Kabupaten Balangan, dan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara pada Januari 2021. Ketinggian air beragam: 30 

sentimeter, 50 sentimeter, 2 meter, bahkan 3 meter. Wilayah 
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Kalimantan Selatan berstatus tanggap darurat banjir per 14 

Januari 2021. Dari 

beberapa lokasi banjir, daerah yang cukup parah dan 

menimbulkan korban, baik yang meninggal, luka maupun yang 

terdampak terjadi di DTA Barabai, DTA Riam Kiwa, DTA 

Balangan dan DTA Bati-Bati Kurau. Korban bencana banjir di 

lokasi tersebut disajikan pada Tabel 1.7. 

Tabel 1.7 Korban Bencana Banjir di DTA Barabai, Kabupaten 

Hulu Sunga Tengah Prov.Kalimantan Selatan 

Sumber: BPBD Prov. Kalsel, 2021. 

 
Berdasarkan hasil data dari BPBD Provinsi Kalimantan 

Selatan korban jiwa yang paling banyak terkena dampak adalah 

Kecamatan Barabai yaitu sebanyak 46.721 jiwa. Hal ini 

dikaenakan Kecamatan Barabai merupakan kawasan perkotaan 

dan konsentrasi penduduk sehingga penduduk yang terkena 

dampak cukup banyak. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

warga tinggi genangan berkisar antara 50-100 meter dengan lama 

genangan bervariasi yaitu 1-2 hari, hal inilah yang 
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mengakibatkan lumpuhnya aktivitas penduduk dan 

perekonomian selama 1-2 minggu pasca kejadian banjir. 

 
F. Kerusakan Dampak Kejadian Banjir 

Banjir di Kalimantan Selatan, khususnya pada keempat DTA 

yang dikaji, disamping menimbulkan korban jiwa atau 

terdampak, juga menimbulkan dampak kerusakan. Kerusakan 

yang terjadi berupa kerusakan rumah, fasilitas Pendidikan, 

tempat ibadah, sarana Kesehatan, perkantoran, jembatan, jalan, 

dan area pertanian. Dampak kerusakan pada keempat DTA 

tersebut disajikan pada Tabel 1.8. 

Tabel 1.8 Kerusakan Bencana Banjir di DTA Barabai, Kabupaten 

Hulu Sungai Tengah Prov.Kalimantan Selatan 

Sumber: BPBD Prov. Kalsel, 2021. 

 
Berdasarkan data BPBD Provinsi Kalimantan Selatan luas 

sawah yang terdampak sebesar 11.309 Ha dengan luas 

persawahan yang terdampak merata di semua kecamatan. 

Sebagian besar penduduk di Kecamatan Hantakan memiliki mata 

pencaharian sebagai petani atau berladang dimana lahan 
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pertanian ataupun ladang banyak yang mengalami longsor 

sehingga sumber penghidupan warga sangat berpengaruh dari 

bantuan warga. Selama survey sejumlah posko bantuan dari 

berbagai institusi banyak didirikan di Desa Hantakan dan 

bantuan berangsur-asur mulai dirasakan oleh warga dikarenakan 

beberapa lokasi jembatan sudah diperbaiki seadanya oleh warga 

dan para relawan, salah satunya adalah jembatan darurat yang 

terbuat dari kayu seperti pada gambar dibawah ini. 

Menurut BPBD Provinsi Kalimantan Selatan jumlah jembatan 

yang mengalami kerusakan berjumlah 65 jembatan dengan 

Kecamatan Batu Benawa sebagai kecamatan dengan jumlah 

jembatan yang mengalami kerusakan paling banyak sejumlah 20 

jembatan. Selain itu infrastruktur yang terdampak adalah jumlah 

sebanyak 21.181-unit rumah, jumlah sekolah 173 unit, tempat 

ibadah sebanyak 150 unit. Infrastruktur terdampak ini bervariasi 

tingkat kerusakannya, infrastruktur yang terdapat di sempadan 

sungai mengalami tingkat kerusakan yang paling parah 

dikarenakan material longsor yang terbawa arus sungai merusak 

infrastruktur tersebut. 

 
G. Pengendalian Kejadian Banjir DTA Barabai Kabupaten 

Hulu Sungai Tengah 

1. Vegetatif 

Rekomendasi vegetatif merupakan usaha mengembalikan 

fungsi alami dengan beberapa teknik. Rekomendasi ini 

diimplementasikan pada kawasan hutan, ekosistem riparian, 

dataran banjir sungai, bantaran danau dan situ, kawasan 

pertanian, dan ruang terbuka hijau pada kawasan perkotaan. 

Pelaksana yang mengimplementasikan rekomendasi ini adalah 

mereka yang wilayah kerjanya terdapat pada zona rekomendasi 
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vegetatif seperti disebutkan sebelumnya dan sesuai dengan tugas 

fungsi serta kewenangan yang diatur oleh Undang-undang. 

Teknik pertama yang digunakan adalah rehabilitasi hutan dan 

lahan dengan teknik penanaman pohon pada kawasan hutan 

yang berstatus sangat kritis dan kritis pada masing masing 

wilayah DTA. Penanaman juga sebaiknya dilakukan ruang 

terbuka hijau di kawasan perkotaan. Jenis pohon yang digunakan 

sebisa mungkin pohon lokal yang sesuai dengan ekosistem 

alaminya dan diutamakan untuk fungsinya meresapkan air ke 

dalam tanah atau memperbesar daya infiltrasi tanah. 

Teknik kedua adalah dengan melakukan rehabilitasi Daerah 

Aliran Sungai (DAS) dengan teknik groundwater recharge. Teknik 

ini dilakukan dengan penanaman pohon pada wilayah hulu 

dalam hal ini Daerah Tangkapan Air (DTA) dan ekosistem 

riparian, serta dataran banjir di sekitar sungai. Penanaman 

diutamakan pada wilayah dengan status sangat kritis, kritis dan 

agak kritis. Jenis pohon yang digunakan adalah yang mendukung 

penyehatan sungai, dalam hal ini mencegah terjadinya 

pendangkalan sungai. 

Teknik ketiga adalah pengimplementasian agroforestri pada 

kawasan pertanian, yaitu memperbanyak tegakan pada kawasan 

pertanian. Teknik ini dilakukan pada kawasan pertanian yang 

berada pada lahan kritis dan atau wilayah yang terdampak banjir. 

Jenis pohon yang digunakan adalah yang bernilai ekonomis 

namun juga punya fungsi atau daya infiltrasi yang baik. 

Teknik gully plug adalah suatu konservasi tanah teknik sipil 

yang berfungsi sebagai pengendali jurang berupa bendungan 

kecil yang lolos air yang dibuat pada parit-parit melintang alur 

dengan konstruksi bronjong batu, kayu/bambu atau pemasangan 

batu spesi. Penggunaannya lebih mengarah ke usaha konservasi 
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tanah dan air. Pembangunan gully plug atau pengendali jurang 

merupakan salah satu bentuk bangunan konservasi tanah yang 

berfungsi sebagai pencegah atau pengendali erosi agar tidak 

meluas. Manfaat gully plug adalah mencegah terbentuknya 

jurang atau parit yang semakin besar akibat gerusan air, 

memperbaiki lahan yang rusak akibat gerusan air sehingga terjadi 

jurang/ parit, mengendalikan endapan/ sedimen serta air dari 

hulu, sehingga endapan di wilayah hilir bisa lebih terkontrol, dan 

memperbaiki tata air di wilayah sekitarnya. 

2. Sipil Teknis 

Telah dilakukan analisis kesesuaian lahan dengan tools 

QGITBoLA pada DTA Barabai. Analisis kesesuaian lahan 

dilakukan untuk 3 jenis infrastruktur hijau, yaitu: Bioretensi, 

Constructed Wetland dan Infiltration Trench. Tiga teknologi hijau ini 

dipilih karena ketiga teknologi ini memiliki kriteria yang secara 

garis besar dapat mewakili teknolog-teknologi hijau lainya. 

Bioretensi memiliki fungsi utama sebagai penahan debit puncak 

limpasan hujan dari jalan dan sekaligus membantu meningkatkan 

kualitas air, bioretensi sesuai pada jarak yang tidak lebih dari 100 

feet (±30 meter) dari bibir jalan. 

Infiltration Trench adalah teknologi hijau yang memiliki 

fungsi utama untuk membantu proses infiltrasi air hujan kedalam 

tanah, oleh karena itu infiltration trench tidak boleh ditempatkan 

pada daerah discharge atau daerah yang memiliki muka air tanah 

dangkal. Infiltration trench harus ditempatkan pada daerah yang 

memiliki kedalaman muka air tanah > 4 feet dan memiliki tanah 

dengan hydraulic conductivity yang cukup. Teknologi ini juga 

dapat membantu menurunkan debit puncak banjir. Teknologi 

hijau terakhir adalah Constructed Wetland, teknologi ini memiliki 

fungsi utama untuk meningkatkan kualitas air limpasan, di 
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samping itu Constructed Wetland juga dapat menampung air 

limpasan dan mengurangi debit puncak banjir. 

Berdasarkan hasil analisis, secara umum dapat dilihat 

Bioretensi berada di sekitar jalan eksisting yang memiliki 

kemiringan kurang dari 5 persen (landai). Wilayah yang sesuai 

untuk infiltration trench berada pada daerah yang memiliki 

kedalaman muka air tanah lebih dari 4 feet (1,22 m). Wilayah 

kesesuaian lahan untuk Constructed Wetland dan Infiltration Trench 

beririsan, karena kriteria keduanya hampir mirip. 

Infiltration Facility tidak memiliki kesesuaian untuk 

diterapkan pada daerah yang memiliki muka air tanah yang 

dangkal atau kurang dari ±1,5m di bawah permukaan tanah, 

sehingga kemungkinan wilayah tersebut adalah wilayah ground 

water discharge atau wilayah keluarnya air tanah ke permukaan, 

sehingga tidak sesuai untuk wilayah penempatan Infiltration 

Trench atau Infiltration Basin. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut dirumuskanlah beberapa 

rekomendasi sipil teknis berupa (1) peningkatan daya tamping 

sungai, (2) pembangunan bendungan, (3) pembangunan embung, 

(4) kolam regulasi, (5) terasering, dan (6) tanggul atau siring. 

Rekomendasi sipil teknis ini untuk mengurangi dampak kejadian 

banjir di masa depan. Penentuan desa potensial tersebut 

didasarkan pada data model dan validasi survei lapangan. 

 
H. Pertanyaan 

1. Tulis dan jelaskan parameter penentuan kejadian banjir 

2. Jelaskan SWOT merupakan sebuah metode yang digunakan 

untuk membuat evaluasi kekuatan (strength), kelemahan 

(weakness), peluang (opportunity), dan ancaman (threats) 

terkait kejadian banjir 

 
Tata Air Pemulihan Kejadian Banjir | 21 



3. Jelaskan dampak kejadian banjir 

4. Jelaskan bagaimana upaya pengendaian banjir secara 

vegetative 

5. Jelaskan bagaimana upaya pengendalian banjir secara sipil 

teknisi/mekanis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
22 | Syarifuddin Kadir, dkk 



BAB II 

Lahan Kritis 

 

A. Pengertian Lahan Kritis 

Menurut Wirosoedarmo (2007), Lahan kritis adalah lahan 

atau tanah yang saat ini tidak produktif karena pengelolaan dan 

penggunaan tanah yang tidak atau kurang memperhatikan 

syarat-syarat konservasi tanah dan air sehingga menimbulkan 

erosi, kerusakan kimia, fisik, tata air dan lingkungannya. 

Pengelolaan lahan merupakan suatu upaya yang dimaksudkan 

agar lahan dapat berfungsi optimal sebagai media pengatur tata 

air dan produksi. Bentuk pengelolaan lahan yang baik adalah 

dapat menciptakan suatu keadaan yang mirip dengan keadaan 

alamiahnya. Selanjutnya menurut. (Kadir et al, 2020). Lahan kritis 

adalah lahan yang berada di dalam dan di luar kawasan hutan 

yang telah mengalami kerusakan, sehingga kehilangan atau 

berkurang fungsinya sampai pada batas yang ditentukan atau 

diharapkan. 

Ciri utama terjadinya lahan kritis pada suatu lahan adalah 

berkesan gersang, gundul, dan bahkan muncul batu-batuan di 

permukaan tanah, topografi lahan pada umumnya berbukit atau 

berlereng curam Hakim et al., (1986). Tingkat produktivitas 

rendah yang ditandai oleh tingginya tingkat keasaman tanah, 

kekahatan hara P (Fosfor), K (Kalium), C (Karbon) dan Mg 

(Magnesium), rendahnya kapasitas tukar kation (KTK), 

kejenuhan basa dan kandungan bahan organik, tingginya kadar 

Al (Aluminium) dan Mn (Mangan), yang dapat meracuni 

tanaman dan peka terhadap erosi. Selain itu, secara umum tanah 

kritis ditandai oleh vegetasi alang-alang yang mendominasi 
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